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KATAN SOSIAL EKONOMI NEIAYAN
DI DANAU LIMBOTO, SULI\VESI UTARA

Achmrd Azizir*|, Krimono') dan Achmed S.S.rnita.)

ABSTRAT 
\

Penelitim kaiian sosial ekonomi nelayan di Denau Limboto, Sulawesi Utart dil.ku-
kan deltn bulan Janueri hingga Maret 1995. Penelitian ini dilakukan dcngan menggune-
kan metode survei. Responden yang diambil secare ecek sederhane terdiii dari :dJ.ang
neleyan dan 12 orang rdry*g, Lokesi penelitian adelah kccemeten Limboto, Telegi
den Batudaa, yeng merupakan sentral produksi ikan hasil tangkepu neleyan.

Hasil penelitien menuniukkan brhwa kegietan penangkapan di Denau Limboto
m1ry,pakan pekeriam ut rn. untuk 73,1olo rumah tengge nelayan. Rrt -rate usia ncteyrn
adelah 31 tahun dengan pengalaman usaha 20 tehun. iingkai pendidikan neleyan p'ede
umumnya (82,9o/o\ tidak tamat/tarnatan SD.

.. Pendapaten yang-diperoleh ncrayan yang pding besar aderah deri erat tenghep jaring
lingkar, yaitu Rpl5.oz6ltrip, sedangk"" p."a.prt"n dari elat tangkap irri"g-ins.ng]
scrok, sero/tahanen d:n iala per trip mesing-mesing adalah Rp9.irg,z6, !.p1.qso,l6i,
Rp7.853'10 dan Rp6.992,00. semue aret hngkep rayek untui diusehakm, her ini
dituniukken oleh R/c ratio yang lebih besar deri t den pemesaran yeng lencer.

ABsrRAcr: strdy m socioconmic c-ondition of fiscrmcn in Linboto r..L.,by:
Acbrnad Azizi Ktimnrc dan Acbmad S.Sofita-

A study on socio'cconomic aspects of fishermcn in Lake Limboto, North Sulawcsi,
wr_conducted in Januery until Merch tgg5. The study was donc by using survcy
method. Thirty fishcrmen and 12 retailers in the districts of umboio, raLge and
Batudaa districts were chosen randomly as respondents. The three jistricts were
considered as central landing places for Leke Limboto.

Results of the study showed that fish crpture was the mein iob lor 71,1o/o of fishcrs.
The everage age of fishermen w* 3r yeers old with 20 years of fishing cxpcrienccs.
Around 82,9o/o of fishermen passed elementery school. The higheit income of
Rpl5'076.00/trip w"' carn-ed by using ring net while incomc .rncd-by gill-ncg hend
n€t, tr.p net and c"'t nct 

{ishcrmgn per trip werc Rp9,599.20, RpZ,45O.Zd, Rp7,E6J.l0
and Rp6,997-00, respectively. Atl fishing gerrs w€re iinancialty fersible sinie their R/C
rttio were higher then one, end the catch could be easily marketed.

ffiYWORDS: tuio+wlrrlnjr,, fut cepun, fttla gcal R./C rab.

PENDAHULUAN

_ seperti kita ketahui tuiuan pembangunan pertanian di subsektor perikanan
adalah untuk meningkatkan pendapaLn petani dan nelayan, memanfaetkan
potensi sumber daya yang ada, meniaga kelestarian sumber d"v" d"r, -.-

Pcncliti pada Balai Pcnelitien Pcrikenan Ait Tewrr, Sukamendi
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ningkatkan gizi masyarakat. Hal ini semuanya membutuhkan pengetahuan
tenteng sumber deya perikanan dan tingkat pemanfaatannya serta sosial

ekonomi nelayannya.

Danau Limboto merupakan salah satu danau yang cukup luas di Kabupaten
Gorontalo, Sulawesi Utara. Daneu ini merupakan perairan yang cukup kaya
akan pakan alami. Danau Limboto m€megang perenan penting ddam upaye
pcningkatan pendapatan nelayan dan peningkaten gizimasyarakat. Lues danau
ini pada 1932 tercetat seluas 7.000 Ha, dengan kedalaman 30 M, sedangkan
pada 1993 luasnya berkurang meniadi sekitar 3000 Ha dengan kedalaman
sekitar 2,5 m.

Kegiatan usaha pcrikanan tangkap di Danau Limboto sudah lama dilakukan
oleh masyarakat di sekitarnya. Kegiatan ini pada umumnye merupakan
pekeriaan utama untuk memenuhi kebutuhan rumah tangge. Hal ini disebab-

kan usaha penangkapan adalah merupakan kegiatan usaha yang cepat dan

mudah menghasilkan. Pada saat ini pemanfaatan Danau Limboto sudah cukup
tinggi, mencapai 95o/o dari potensi produksi yakni sekitar 970'1282 ton/tahun
(Sarnita, 1994).

Jumlah nelayan pada tahun 1993 tercatat sebanyak 1989 orang (Anonim.,
1994). Jenis alat tangkap yang dioperasikan di Danau Limboto a&lah iaring
insang, serok, sero/tahanan, iala, iaring lingkar, tombak dan pancing.

Keberhasilan dari usaha penangkapan ikan di Danau Limboto, tidak hanya
dari hasil tangkapan saia melainken tergantung dari hasil tarikan pqnasaran
(Bardach, 1972). I.ebih iauh Mubyarto (1983) mengemukakan bahwa bidang
pemasaran pertanian khususnya perikanan, efisiensinya masih rendah.

Penelitian mengenai biologi perikanan dan limnologi perairan Danau
Limboto sudah banyak dilakukan, seperti oleh Sarnita (1994). Akan tetapi
penelitian tentang kaiian sosial ekonomi perikanan tangkap sampai sekarang
belum pernah dikeriakan. Dari permasalahan tesebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk memberikan gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi
nelayan di danau tersebut.

Tuiuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pendapatan nelayan,
biaya operasional, pemasaran, dan kendala -kendala yang dihadapi dari kegiatan
penangkapan dengan alat tangkap iaring insang, serok, sero/tahanan, iaring
lingkar dan iala.

METODE PENELITIAN

Penelitian aspek sosiat ekanomi nelayan di Danau Limboto, Sulawesi Utara,
dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan
dengan memakai metode acak sederhana (untuk nelayan), dan metode sensus
(untuk pedagang).
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Penelitian ini dilekukan pede bulen Januari sampai Maret 1995. Iokasi
penelitian adalah wilayah kecamatan Batudaa, Limboto dan Talaga.

Data primer dikumpulkan dari 42 ortng responden yang terdiri 30
rfponden nelayan dzn 12 renpondcn pedagang. pengumpulan data sosial
ekonomi nelayan mrupun pc&gang dilakukan dengan wawancera yang ber-
pedoman pada dzftzr pertanyaan yeng telah terpola.

Analisis date dilekuken secarr dcskriptif berdasarkan hasil tabulesi dari
masukan dan kclueren (sigit, l979iKrdriah, 19t6), sedangkan untuk analisis
cfisicnsi usaha dilakukan dengan mengikuti metode KJshendraiane et al.
(1988), vatanutchariya dan Panayotau (19s6) serta Sukartawi et oi.1tne1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kcdeen Llmum Den u fimboto

Denau Limboto terletak di Daerah Aliran Sungai Bone Balongo Kabupaten
Goront:lo, Sulawesi Utara. Luas Danau Limboto saat sckarang adalah robo ha
dcngen kedalaman maksimum 2,5 m dan ketinggian dari permukaan laut
sekitar 25 m (Anonim., 1991).

- Luas permukaan air Danau Limboto pada tahun 1932 mencapai 2000 ha
dengan kedalaman air sekitar 30 m. Akan tetapi dalam kurun wakiu 60 tahun
terakhir ini luas permukaan Danau Limboto hanya 3000 ha. penurunan luas
permukaan danau diakibatkan teriadinya erosi di daerah hutu.

Potensi sumber daya perikanan Danau Limboto diperkirakan mencapai 353-
478k9/tahun/ha (sarnit^, 1994). Bila ditiniau dari sisi suplai Danau Limboto
mernpunyai potensi pcrikanan yang cukup besar. Dilihat dari sisi kebutuhan
(de-manQ, preferensi masyarakat di wilayah Kabupaten Gorontalo, khususnya
wila-yah yang bcrdekatan dengan Danau Limboto, dalam mengkonsumsi ikan
ftoil tangkapan delam keadaan s€gar cukup besar yaitu mencapai 24
kg/kapite/ tahun (Anonim., I 994). Dcngan demikian dapat dipastikan iahwa
produksi yang dihasilkan nelayan dapat diserap oleh konsumen.

KARAKTERISTIK NEIAYAN

. Perikanan_tangkap di Indonesia pada umumnya dilaksanakan oleh nelayan
berskala kecil dan biasanya tempat tinggalnya berdekatan dengan loirasi
penangkapan. Nelayan yan-g beroperasi di D"nau Limboto merupakin nelayan
yang berusia relatif mesih muda. Hasil wawancare dengan io ,.rporri.r,
nelayan diketahui bahwa reta-rete umur netayan adalah lt t"h,rn i.rrg"r,
kisaran 20-53 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa usia nelayan Daiau
Limboto merupakan usia yang produktif.
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Soehardio dan Patong (1973\ mengatakan, bahwa usia produktif addah

13-55 tahun. Usia nehyan lpeteniyang masih muda relatif lcbih ekonomis &n
aktif dalam mengadopsi teknologi perikanan bila dibandingkan dengan nclayan

yeng sudah tua.

pengalaman merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan dari

usaha ftnangkapan it an di Danau Limboto. Di samping itu, pengalaman

-.r.rp"k"r, -oal bagi mereka dalam mcnentukan temPat dan waktu yang

tcpat, untuk melakukan pengoperasian alat tangkap- Dengan pengalaman yang

..rk,tp akan bcrpcng"tuh terhadap ienis dan iumlah alat yang diopcrasikan-

untul mendapaikari keuntungat. N.l"y"tt Danau Limboto r^t^'reta relatif

sudah berpcngalaman. Keterampilan dalan pekeriaan ini diperoleh secare turun
temurun iari-nenek moyang. R"t"-t"t" pengalaman nelayan adalah 20 tahun

dcngan kisaran pengalamen 
^nt^re 

5-45 tahun'

Pcndidikan merupakan faktor yang pcnting dalam usaha kegietan pe-

nangkapan ikan. Pcniidikan, keterampilan den pengalaman akan bcr-pengaruh

t ttt""dap cara berfikir nelayan. Hal ini akan berpengaruh pula dalam peng'

ambilan keputusan dan pengaturan ekonomi dari waktu ke waktu.

Dari hasil survai terhadap 30 responden, rtte-retetingkat pendidikan formal

yang pcrnah dicapai nelayan adalah tematan SD dengan kisaran tingkat

p"ttiidit "" 
mulai dari tidak tamat SD, tamat sD, SLTP, dan SLTA (Table 1).

Table 1. Educational leael of the fishermen in Lake Limboto (1995)

Hrcational IewI Percentagc
(N: j0)

Elementary school, droP out

Elementary scbool, graduated

lunior higb scbool, graduated

Senior bigb school, graduated

37.2

45.7

17.1

STATUS USATIA PERIKANAN TANGKAP

secara umum usaha penangkapan ikan di perairan umum, merupakan usaha

yang bersifat penuh risiko, musiman dan cukup padat modal. Dari hasil survci

i.r.ingk"pk"i b"h*" sebagian nelayan di Danau Limboto menggantungken

p.rrd"!"t"rrt ya untuk meicukupi kebutuhan rumah tangganya pada hasil

;;;dp"". Hasil survei menirniukkan bahwa sebagian nelayln tidak

-.irp"ttyri pekeriaan lain selain meniadi nelayan (Table 2). Usaha lain yang
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dapat dilakukan oleh nelayan dan merupakan usaha sampingan adalah
pcrtanian, perdagangan dan buruh.

Table 2. Number of fisbermen based on tbeir income contibation to tbe
housebold income (1995)

Comihd,on n boreboW
home (%)

Nrerta of
fubernat (X)

100

50-99

50

73.1

18.2

8.7

JENIS DAN KARAKTERISTIK AI.AT TANGKAP

Untuk meningkatkan keseiahteraan nelayan dan memanfaatkan sumber
daya Danau Limboto bagi kegiatan usaha perikanan tangkap tidak hanya
dipcrlukan keahlian dalam penangkapan, iuga diperlukan alat tangkap yang
mempunyai daya tengkap yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan hasil
tangkapan yang lebih menguntungkan.

Jenis alat tangkap yang dioperasikan di Danau Limboto cukup banyak,
mtera lain iaring apung, s€rok, sero/tahanan, iala, iaring lingkar, dan tombak.
Alat tangkap iaring insang dan iaring lingkar yang beroperasi di Danau
Limboto merupakan alat tangkap yang diintroduksikan oleh Dinas perikanan
Kabupaten Gorontalo.

fering Inseng (StW"rt)

Alat tangkap iaring insang mcrupakan alat tangkap yang sifatnya pasif dan
selektif. Dari sifatnya tersebut iaring insang hanya dapat menangkap iinis ikan
t€rt€ntu sesuai dengan ukuran mate iaringnya.

Jenis ikan y.ng tertengkap oleh iaring insang adalah ikan muiair (Nitotica
mozambica), payangka (Aphiocara pdrdcdphdld), manggabai (Glosagabius
giurus\, tavres (Puntirs spp.) dan gabus. Jenis ikan ini merupakan ikan yang
mempunyai nilai ekonomis penting.

*rok (band-psbed na)

_ 4l"J tangkap serok tcrdiri dari iaring dengan ukuran mata iaring cukup
kccil dan diikatkan peda tongkat bambu; alat tangkap ini biasany" .rrrt.ri.
penangkapaan udeng dan ienis ikan kecil.



SerolTrhanen (trap na)

Alat tangkap sero/tahanan dibuat dari bilahan bambu yang dianyam dan

diikat dengan tali rotan, alat tangkap ini dioperasikan pada perairan yang

dangkal untuk mempermudah dalam pengambilan hasil. Paniang alat tangkap

sero/tahanan bervariasi, yaitu mulai dari 20 m sampai 30 m dan diuiungnya
dibuat perangkap. Jenis ikan yang tertangkap adalah ikan gabus, muiair,
payangka, manggabai dan tawes.

Jaring Lingt.r (ing net)

Alat tangkap ini mirip dengan iaring insang, namun &lam pengoperasi-

annya lebih aftif bila dibandingkan dengan iaring insang. Jaring lingkar
terbuat dari bahan nilon, ienis ikan yang tertangkap adalah ikan payangka,

manggabai, muiair, tawes dan gabus.

Alat tangkap ini dioperasikan setiap saat dan cara pengoperasiannye adalah

dengan melingkarkan iaring di lokasi penangkapan dengan bantuan perahu.

Tenaga keria yang dibutuhkan dalam pengoperasian alat tangkap ini adalah 2

orang.

Iarb (cast net)

Jala adalah alat tangkap yang terbuat dari nilon yang berbentuk kerucut.

Pengopcrasian alat ini adaiah dengan cara melemparkannya ke air, dan setclah

iala 
-sampai 

ke dasar atau setelah iala tidak melebar lagi iala tersebut baru

ditarik kembali untuk melihat hasil tangkaPannya. Jenis ikan yang tertangkap

oleh alat tangkap iela adalah muiair, payangka, manggabai, tawes dan gabus.

Musim Pcnangkepan Iken &tr Hasil Tangkapen

Musim penangkapan ikan dengan alat tangkap iaring insang, serok, sero,

iala,dan i"ritrg tirigLar dapat dilakukan sepaniang tahrrn.-sedangkan besar hasil

i"t gk"p"ttttyi t.tg".tt,tng dari ienis alat tangkap dan banyaknya ikan' Ber-

dasirkatr pada banyakny" ik"t dalam satu tahun terdapat tiga masa (musim)'

yaitu musim ikan, musim sedang dan musim paceklik'

Musim ikan biasanya dibuktikan dengan hasil tangkapan yeng sangat tinggi.

Musim ikan di Danru Limboto biasanya teriadi pada waktu mulai musim

penghuian, yaitu pada bulan oktober sampai dengan bulan Januari. sedangkan

t""ri- it att t.a""g biasanya berlangsung dari bulan Februari sampai-dengan

butan Mei. Musim ikan paieklik teriadi pada musim kemarau yaitu bulan Juni
sampai dengan September.

Pada musim paceklik, sebagian nelayan melakukan aktivitas di luar pe-

nangkapan ikan, yaitu melakukan kegiatan pertanian di daerah pesisir Danau
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Limboto yang tidak terg€neng air. Kegietan pertanian yang diusahakrn eddah
m€nenam palawiia sep€rti iagung, kacang den sayuran.

Hesil angkapan nelayan di Danau Limboto peda musim ikan (musim
puncak) dalam ntu trip pcnangkapan retz-rtt^ 30 kg dcngen kisaran ant r.
25-50 kg, sc&ngkan pa& musim sedang rarta-rata 12 kg/vip dengen kisren
9'18 kg. Musim paceklik merupakan musim yang hesil tengkepannya kccil,
r^tA-r^ta 2,5 kg dcngan kisaren 1-6 kg.

ANALISIS BIAYA DAN PENERIMAAN USATIA PENKANAN TANGTAP

InYGtrsi

Berbagai jcnis alat tangkap manpunyai tingkat invcstasi yang bcrbede
antere satu dengan lainnya. Rate-rata investasi dari bcrbagai alit tengkep di
Danau Limboto dapat dilihat pada Table 3.

Table 3. The aoerage of tbe fsbermen inoestment on diferent fisbing gean in
Inke l:imboto (1995)

Fifiing gcar Inocrfnatt Dc?rtcidion/
Bil yar (Rp)

epttcie&otd
,rrofi Ep)

Gillnet

Hand-pusbed net

Trap net

Ring net

Cast net

180,000

200,000

380,000

180,000

180,000

120,000

60,000

75,000

70,000

45,000

10,000

5,000

6,2t0

5,833

3,750

Deri Table 3 di atas terlihat bahwa &ri kelima ienis alat tangkap yang
pding besar investasinya a&lah dat tangkap scro/tahanan (Rp3so.ooo), da.g-
lten alat tangkap y.ng mempunyai nilai invcstasi yeng rcndah .d.lah i.ti"g
Tr-g' scro, iaring lingkar &n ida scbesar (Rp180.000,-). Besernya investrsi
elat tangkap scro/tehanen, disebabkan alat tengkap tcrccbut tcrbuat deri
bembu yang dianyam dan diikat oleh tali roten dan peniang seyap elat tengkep
s€ro mencapai 10 metcr.

Bbye Tctrp

Biaye tetap ialah biaya yang dikeluarkan dalam satu tahun atau setu pcriode
panengkapan-tanpa memperhitungkan bcroperasi atau tideknya det tengkep
yalg bersangkutan dan bcsar kecilnya biaya tetap tersebut tidak berpeng.tuil
tcrhadap volumc atau nilai hasil tangkapan.
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Untuk kelima elat tangkap tersebut, biaya tetap hanya meliputi biaya

penyusuten/depresiasi alat tangkap dan perahu. Biaya tctap lainnya seperti izin
us"h" p.tta.tgkapan bclum dipcrhitungkan karena p€raturan pemilikan surat
izin usaha belum terealisasi.

D*i Table 3 terlihat, bahwa kelima alat tengkap itu biaya penyusutan/
deprcsiesi yang terbesar adalah alat tangkap iaring insang (Rp120.000)'

kemudian disusul oleh sero (Rp75.000), iaring lingkar (Rp70.000), sero

(Rp60.000), iala (Rpa5.000). Biaya p€nyusuten ini dihitung berdasarkan umur
ekonomis dari masing-masing alat tangkap, dan digunakan sebagai cadangen

untuk pernbelian alat tangkap atau untuk investasi yang akan &teng. Namun
ptda umumnya nelayan belum berpikir ke arah itu, karena tingkat penghasilan

dari hasil tangkapan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tengBe'

sehingga upaya investasi dari penyusutan bclum terlaksana.

Birye Tidek Tctap

Bcsarnya biaya tidak tetap untuk tiap alat tangkap bcrbede satu sama

lainnya. Biaya ini merupakan biaya operasional yang biasa dipakai dalam pros€s

produksi. Bisarnya biaya operasional tergantung dari iumlah alet tangkap yang

dimiliki oleh nelayan dan lama beroperasinya.

Biaya operasional yang dikeluarkan dalam usaha penangkapan ik* 9i
Danau Limboto adalah biaye perawatan alat tangkap, perahu, bekal (lauk-

pauk), rokok, dan kopi. secara keseluruhan analisis penangkapan ikan di
Danau Limboto dapat dilihat pada Table 4,

D*i Table 4 terlihat bahwa biaya operasional terbesar adalah untuk det
tangkap sero/tehanan, di mana dalam pengopcrasiannya memcrlukan tenage

yang lebih banyak dan nelayan harus turun ke dalam air.

Table 4. Operational cost of tbe diferent types of fishing gedrs in l-ahe Limboto
(leet)

Fisbing gcar Opaational
cost/trip

Bp)

Oprational
ost/monrt

Bp)
Gillnet

Hand-pushed net

Trap net

Ring net

Cast net

2,204

2,179

2,824

2,224

2,544

55,100

54,475

70,800

55,600

63,600
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Pcndryabn Ndeyan

Pendapatan nelayan dtri berbagai ienis alat tangkap yang bcroperasi di
Danau Limboto pade umumnya dibagi meniadi 2 bagian yaitu: keuntungan
(penerimaan) bersih dan keuntungan (pcnerimaan) murni. Dalam tulisan ini
keuntungan murni tidak dapat dikemukakan karena kesulitan mcnduga biaya
terluang yaitu pendapatrn yang mungkin diterima karena adanyt alternatif
bekeria di ternpat lain dalam mencukupi kebutuhen rumah tengganye.

Pcnerimaan bcrsih nelayan dari tiap alat tangkap yang dioperasikan di
Danau Limboto dapat dilihat pada Table i.

Table 5. Cost and fishermen income of dffirent types of fisbing gear in one trip
in Lake Limboto (1995)

(Rupiabs)

Ffrpciditnc
Fisbing gear

GiIIna Hand- Trap Riot Cast
prcbed net net net

net

Fixed costs
- Gear depreciation
- Boat depreciation

Variable costs

- Fishing maintendnce
- Boat maintenance
- Food
- Cofee

Total costs

Production aalue

Net income

R/C ratio

331.8 222.3
276.2 168.7
t5.6 55.6

2204.0 2179.0
220.0 7t.0
54.0 54.0

1700.0 1800.0
2t0.0 2t0.0

253t.8 2401.3

12135.0 9851.0

9594.2 74t0.7

263.9 250.0 180.6
208.3 194.4 125.0
tt.6 tt.6 5t.6

2824.0 2224.0 2t44.0
320.0 220.0 40.0
54.0 54.0 54.0

2200.0 1700.0 2200.0
2t0.0 2t0.0 2t0.0

3087.9 2474.0 2724.6

10951.0 17t50.0 9722.0

7863.1 15076.0 6997.4

3.77.13.54.14.8

Notes : R/C ratio is the production oalue ooer the total costs

Dari Table f terlihat, bahwa keuntungan yang paling tinggi diperoleh dari
alat tengkap iaring lingkar yaitu Rp15.076,00 dengan totel biaya operasional
sebesar Rp2.474,00/trip, sedangkan keuntungan yang terkecil dipcroleh dari
ienis alat tangkap iala, yaitu sebesar Rp6.997,40 dengan total biaya adalah
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Rp2.724,4Q. Salah satu alat analisis untuk melihat kelayakan adalah dengan
menggunakan analisis R/C ratio. Dari masing-masing ienis alat tangkap yang
dioperasikan nelayan R/C rationya lebih dari 1, maka kegiatan usaha

penangkapan layak untuk dilakukan.

PEMASARAN

Pernasaran merupakan salah satu kegiatan tata niaga mulai dari produsen

sampai ke konsumen akhir, dan kegiatan ini melibatkan beberapa lcmbaga
pasar.

Analisis pemesaran ikan hasil tangkapan nelayan dilakukan dengan '
menggunakan 4 pcndekatan yaitu: 1) pcndekatan fungsional; 2) pendekatan
kelembagaan; 3) pendekatan organisasi; dan 4) pendekatan efisiensi harga
(Kohls and Downey,1972; Bain, 1986; Blesser dan King' 1970).

Sistem pemasaran ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Limboto lebih
banyak menggunakan pendekatan fungsional, organisasi dan kelembagaan.

Pendekatan fungsional digunakan untuk menelaah fungsi-fungsi pemasaran

yang penting yaitu mengenai transaksi iual beli dan penanganan fisik,
sedangkan melalui pendekaten kelembagaan dipelaiari berbagai badan dan

perantara yang melaksanakan proses pemasaran. Kedua pendekatan ini hanya

bcrsifat menielaskan barang yang akan diiual. Pendekatan organisasi berusaha

menghubungkan susunan pasar dengan perilaku perantera dan kemampuan
dari subsistem.

Sistem transaksi iual beli ikan antara nelayan dan pedagang dilakukan di
tempat pendaratan ikan (TPI), di mana pedagang dan nelayan langsung
melakukan transaksi iual beli dengan harga yang disepakati bersama.

Dalam transaksi ini, biasanya pedagang langsung membeli ikan dari nelayan
dengan melihat iumlah dan ienis ikan yang ada di perahu, apabila harga tidak
cocok nelayan bisa meniual kepada pedagang lainnya.

Struktur pasar ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Limboto mcrupakan
struktur pasar yang bebas, karena nelayan tidak terikat pada satu pedagang dan
tidak ada keterkaitan modal dengan pedagang.

Saluran pemasaren ikan hasil tangkapan di Danau Limboto merupakan
sistem pemasaran yang cukup efisien, di mana lembaga pemasaran yeng terlibat
tidak banyak, sehingga harga yang dibayar oleh konsumen tidak terlalu mahal.

KESIMPUI^A,N

Kegiatan usaha penangkapan yang dilakukan nelayan merupakan pekeriaan
utemr. Hal ini terlihat dari kontribusinya dalam pendapatan keluarga di mana
73,1o/o nelayan mengandalkan pendapatannya dari hasil tangkapan. Rata-rata
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usia nelayan edalah 3l tahun dengan pengalaman usaha 20 tahun, scdangkan
tingkat pendidikan ruta-r^ta yang perneh dicapainya adalah tamatan SD.

Keuntungan usaha nelayan dari berbagai alat tengkep yang paling tinggi
edalah alat tangkap iaring lingkar, yaitu sekitar Rpl5.oz6ltrip dengan total
biaya operasional sebesar Rp2.47 4 / trip.

Sistem p€masaren ikan hasil tangkapan merupakan struktur pasar yang
bcbas, di mana nelayan tidak terikat oleh pedagang dan saluran pemasarannyi
cukup efisien di mana hasil tangkapan nelayan diiual ke pedagang pcngecer &n
dari pedagang p€ngecer di iual langsung ke konsumen akhir.

- 
Perlu edenyapengaturan ukuran mata iaring yang digunakan oleh nelayan,

sehingga ikan-ikan kecil tidak ditangkap dan diaktifkannye tempat pendaratan
ikan untuk pelelangan hasil tangkapan.
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